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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi alexithymia pada tokoh utama Zahra dalam novel
Hikdyah Zahra karya Handn al-Shaykh dengan menggunakan pendekatan psikologi sastra melalui teori
alexithymia Taylor, Bagby, dan Parker. Metode yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatit’
dengan teknik close reading untuk mengidentitikasi gejala-gejala alexithymia yang terdapat di dalam
teks. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Zahra mengalami empat ciri utama alexithymia, yaitu
kesulitan mengenali emosi (4 data), kesulitan mengekspresikan emosi (4 data), keterbatasan imajinasi (1

data), dan kecenderungan berpikir eksternal (3 data). Dari keseluruhan data, ciri yang paling dominan
adalah kesulitan mengekspresikan emosi. Selain 1tu, ditemukan bahwa kondisi alexithymia Zahra

memiliki keterkaitan erat dengan trauma masa kecil, gangguan psikosomatis, serta gejala kecemasan.

Hubungan tersebut berdampak pada ketidakstabilan emosional dan kesulitan dalam menjalin hubungan
sosial. Melalui analisis ini, dapat disimpulkan bahwa novel Hikdyah Zahmi karya Handn al-Shaykh tidak
hanya menggambarkan penderitaan individu, tetapi juga menjadi kritik terhadap sistem sosial patriarkal

yang menekan perempuan secara emosional dan psikologis.
Kata Kunci: Alexithymia, Psikologi Sastra, Hikayah Zahrd, Hanan al-Shaykh

1. Pendahuluan
Lingkungan keluarga memiliki kedudukan yang paling penting dalam hal kesehatan
mental. Sebab, setiap manusia dan bagaimana karakter manusia itu terbentuk dilihat dari
bagaimana keluarganya mendidik seorang anak. Menurut Coleman dan Cressey keluarga adalah
sekelompok orang yang dihubungkan oleh pernikahan, keturunan, atau adopsi yang hidup
bersama dalam sebuah rumah tangga (Saskara, 2020). Apa yang terjadi dalam kehidupan kita
akan memengaruhi keluarga kita, dan sebaliknya.
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Apabila seorang anak sudah mendapatkan banyak tekanan dalam keluarganya, sudah
dapat dipastikan kesehatan mental yang dimiliki oleh anak tersebut tidak dalam keadaan baik-
baik saja. Sebagai salah satu contoh akibat dari kondisi tersebut adalah bagaimana seorang anak
kesulitan dalam mengekspresikan dan memahami emosinya sehingga sulit untuk berkomunikasi
dengan jelas tentang apa yang mereka rasakan kepada orang lain maupun pada dirinya sendiri.
Kondisi ini disebut sebagai kondisi alexzthymia, yakni kondisi di mana seseorang kesulitan
dalam mengungkapkan, mengekspresikan dan memahami emosi yang ada pada dirinya maupun
orang lain (Dominic A. Trevisan, 2016). Meski tidak berbahaya, kondisi ini perlu diatasi karena
berpengaruh terhadap kehidupan sosial penderitanya.

Kondisi psikologis tersebut juga dapat ditemukan dalam tokoh-tokoh karya sastra. Salah
satu contohnya adalah novel “Hikayah Zahm” karya Hanan Al-Shaykh yang terbit pada tahun
1980. Novel ini menceritakan tentang perjalanan emosional tokoh utama Zahra dalam
menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Salah satu aspek penting yang mewarnai
pengalaman Zahra dalam novel ini adalah kondisi psikologisnya yang dikenal sebagai
alexithymuia. Cerita ini ditulis oleh Hanan Al-Shaykh yang merupakan seorang wanita kelahiran
Beirut, Lebanon pada tahun 1945 dan dibesarkan dalam keluarga Ras Al-Naba, yang
merupakan salah satu keluarga Syiah yang ketat (Mariam Bakkali, 2022). Novel “Hikayah
Zahrd” ini terinspirasi dari pengalamannya sendiri dalam menghadapi kekerasan yang
dialaminya selama dua tahun pertama perang saudara di Lebanon. Ia merepresentasikan dirinya
dalam sosok “Zahra” yang hidup dibawah tekanan patriarki dalam budaya Lebanon (Handayani,
2009).

Cerita dalam novel ini berfokus pada perjalanan hidup tokoh utama, Zahra dalam
menghadapi lika-liku kehidupan. Zahra yang tumbuh dalam keluarga besar di Beirut yang
kental akan tradisi dan patriarki itu merasa terbelenggu oleh peraturan-peraturan tradisional
yang membatasi kebebasannya sebagai seorang perempuan. Sejak kecil, ia sudah mendapat
didikan yang keras dari kedua orangtuanya. Bahkan, 1a tak pernah mendapat kasih sayang yang
pantas sebagaimana yang didapatkan kakak laki-lakinya. Hingga seiring berjalannya waktu,
Zahra tumbuh menjadi remaja yang pemberontak dan memulai perjalanan menuju
kemandirian. Dalam perjalanannya, Zahra harus menghadapi berbagai rintangan termasuk
konflik politik yang terjadi di Lebanon saat itu.

Novel ini juga menceritakan bagaimana perjalanan dan pergolakan mental seorang

Zahra yang hidup dalam keluarga yang kental akan tradisi dan penderitaan lain yang dialami
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olehnya. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk membahas hal tersebut menggunakan teori

alexithymia milik Taylor, Bagby, dan Parker.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi
pustaka. Dikutip dari Anslem Strauss, penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh
melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya disebut sebagai penelitian kualitatif .
Penelitian in1 memaparkan data yang diperoleh secara deskriptif tidak diuji, atau diukur dengan
satuan-satuan angka (Corbin, 1997). Penelitian ini memaparkan data yang diperoleh secara
deskriptif tidak diuji, atau diukur dengan satuan-satuan angka.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah novel “ Hikayat Zahra” karya
Hanan Al-Shaykh sebagai data primer, dan beberapa sumber pendukung lain untuk
memperkuat analisis sebagai data sekunder. Analisis dalam penelitian ini mengacu pada teori
Alexithymia Taylor, Bagby, dan Parker dengan mengkaji ciri-ciri alexithymia pada tokoh

utama yang tercermin melalui narasi, dialog, serta perilaku tokoh dalam teks.

3. Hasil

3.1. Alexithymia dalam Perspektif Psikologi Sastra

Alexithymia adalah kondisi dimana seseorang tidak mampu untuk menyadari dan
mendeskripsikan emosi yang dirasakan (Sifneos, 1973). Menurut Taylor, Bagby & Parker,
alexithymia merupakan suatu kecenderungan psikologis untuk tidak mampu mengenali,
memahami, atau menyampaikan emosi dengan tepat. Seseorang dengan tingkat alexithymia
yang tinggi biasanya mengalami kesulitan dalam mengenali dan menjelaskan perasaannya,
mereka tidak terbiasa hidup dengan mengandalkan imajinasi mereka atau ekspresi emosional,
dan lebih nyaman berpegangan pada hal-hal konkret di luar diri. Sering kali mereka
menyibukkan pikiran dengan peristiwa nyata, daripada mencari makna di balik emosi yang
dirasakan (Graeme J. Taylor, 2013). Berdasarkan pandangan tersebut, Taylor, Bagby, dan
Parker, menyatakan terdapat empat karakteristik pengidap Alexithymia, yaitu: Kesulitan
mengenali perasaan (difficulty identifying feelings), kesulitan mendeskripsikan perasaan melalui
kata-kata(difficulty describing feelings) , keterbatasan proses imajinasi, dan gaya berpikir
eksternal (externally oriented cognitive style) yaitu gaya berpikir yang dicirikan dengan fokus

individu pada detail -detail kecil dari peristiwa eksternal (Graeme J. Taylor, 2013). Ketiga cir1

107



Nady Al-Adab : Jurnal Bahasa Arab | Volume 23 Issue 1 Maret 2026

tersebut menjadi kerangka utama dalam menganalisis kondisi psikologis tokoh utama dalam
novel Hikayat Zahrakarya Hanan Al-Shaykh.

Kajian ini menggunakan pendekatan psikologi sastra, yang menganalisis dari segi psikologis
pengarang, pembaca, atau tokoh yang ada didalam karya sastra tersebut(\a¢q « sille) . Psikologi
sastra memungkinkan peneliti untuk menelaah kejiwaan tokoh melalui perilaku, dialog, serta
narasi yang dibanung pengarang (Ikhsanul Amalludin, 2022). Dengan demikian, teori
alexithymia digunakan sebagai landasan analisis untuk mengungkap kondisi psikologis tokoh

Zahra sebagaimana tercermin dalam teks sastra.

3.2, Analisis Alexithymia pada Tokoh Utama Zahra dalam Novel “Hikayat Zahra’ karya
Hanan Al-Shaykh
1. Kesulitan Mengenali Emosi
Zahra sering kali mengalami kesulitan dalam mengidentifikasikan dan mengenali
perasaannya sendiri. la tak mampu membedakan antara emosi satu dengan yang lainnya,

sehingga 1a tampak pasif atau datar secara emosional seperti dalam kutipan dibawah ini:
5L OV g JLLT 1T Lay 20D 2ho ellag] wazad Y Ul jpaidly s JLLT 8™
IS @ e bray o O al a1 ¢ ully e aiis O s $548 O o € jgaidl L OIS

(VY=Y o) " sl L Ll eSTs 0
“Saya bertanya pada diri sendiri dan perasaan yang tidak dapat saya jelaskan
menghantui saya, dan di sini saya bertanya pada diri sendiri sekarang, perasaan apa ini?
Apakah itu cemburu? Apakah dia merasa kasihan pada ayahku? Ataukah rasa takut yang
menekanku setiap kali aku menemaninya bertemu pria ini?”
Dalam kutipan paragraf tersebut terdapat kalimat yang mencerminkan bahwa Zahra

memiliki gejala alexithymia. Zahra berulang kali menyatakan ketidakmampuannya dalam
memahami perasaan yang dialaminya. Kalimat: ¢Uze| c:law\ Vol jeailly i JLi "ews
ol ase 7 (Aku bertanya pada diriku sendiri dan perasaan yang tidak dapat aku jelaskan

menghantuiku) Menunjukkan bahwa tokoh utama Zahra mengalami emosi yang kuat, akan

tetapi 1a kesulitan untuk mengenali atau mengungkapkannya dengan jelas.
Selain itu, terdapat juga pertanyaan seperti O~ |a "$55 OIS Ja ¢ ezl M O 130 OV

st ol ff ¢ gMly Je azas ”(Perasaan apa ini? Apakah itu cemburu? Apakah rasa kasihan

pada ayahku? Ataukah rasa takut?) Kutipan tersebut menggambarkan salah satu ciri dari
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Alexithymia. Yakni merasa bingung dan sulit dalam memahami perasaan sendiri. Meskipun
dalam narasinya, Zahra menyebutkan beberapa bentuk emosi yang ia rasakan, akan tetapi ia
tetap tidak dapat menjelaskan secara rinci emosi apa yang saat itu ia rasakan.

Selain kutipan diatas, Zahra juga menunjukkan kebingungannya dalam mengenali emosi

yang ia rasakan pada kutipan berikut ini:
L s Lils Lo 3 LA e sallane Uy 3> Cmte Jo mzg @ Lot BT 13U 0S5

W) ol o comm 13y OB Al LAl Olkol W g UB sy bl L sl

(Ve o) et Bl 2y o3 s s

“Aku berpikir, mengapa aku selalu berada dalam kondisi yang menyakitkan dan
melelahkan, bahkan ketika aku hanya berbaring di ranjang di Beirut? Selalu ada sesuatu
yang membuatku gelisah. Apakah mungkin kegelisahan 1tu diciptakan bersama manusia
seperti bentuk mata atau warna rambut? Sejak aku sadar akan hidup, aku selalu berada
dalam keadaan kacau. Keadaan takut. Dan jika aku keluar dari keadaan 1tu, aku masuk ke
keadaan lain: keadaan hampa.”

Dalam kutipan ini Zahra menyampaikan bahwa ia berada dalam kondisi tidak nyaman
secara emosional, akan tetapi ia tidak mampu menjelaskan dengan tepat jenis emosinya. Pada
kalimat 33aze UB R (15» &2y & Lsts b 13 o S (aku berpikir, mengapa aku selalu
berada dalam kondisi yang menyakitkan dan melelahkan? Bahkan saat berbaring) menunjukkan
kebingungan dalam memahami emosi yang dirasakan. Zahra mengetahui bahwa dirinya merasa
tidak baik, tetapi ia tidak bisa menyebutkan: apakah itu kesedihan, kekosongan atau kecemasan.

Selain itu, pada kalimat “. salar b Sa Ly~ (selalu ada sesuatu yang membuatku
gelisah.) menunjukkan bahwa Zahra merasa dirinya selalu diliputi perasaan gelisah, akan tetapi
1a sendiri tidak mengetahui apa penyebab utama ia merasa gelisah.

Kebingungan emosional ini juga dapat terlihat pada kalimat selanjutnya, Zahra

menyebutkan bahwa:

AT A s A ol o com s 3]y g Wl Laadly Olbol Al (3 bly cusy diad

(V& e.o) el
“Sejak aku mular sadar akan hidup, aku selalu berada dalam keadaan gelisah yang terus-
menerus. Keadaan takut. Dan jika aku keluar dari keadaan itu, aku masuk ke keadaan lain:

b

keadaan hampa’
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Pada kalimat ini Zahra menjelaskan bahwa sejak ia mulai sadar akan kehidupannya yang
penuh dengan dinamika dan konflik, ia selalu berada dalam keadaan emosional yang idak stabil,
seperti kegelisahan dan ketakutan. Namun, ia tidak mampu menjelaskan secara jelas apa
penyebab dari emosi-emosi tersebut. Ia hanya menyebutkan bahwa dirinya terus-menerus
dalam “keadaan gelisah” dan “keadaan takut,” tanpa penjelasan lebih lanjut mengenai perasaan
spesifik yag menyertainya. Bahkan, saat 1a tidak lagi merasa takut, ia menggambarkan dirinya
masuk ke dalam “keadaan hampa”, yaitu kondisi kosong yang juga sulid dijelaskan secara
emosional.

Ketidakmampuannya untuk mengenali dan memahami emosi yang ia rasakan ini
menunjukkan adanya ciri kesulitan dalam mengenali dan mengidentifikasikan emosi dalam
gangguan alexithymia.

Gejala ini juga ditemui pada kutipan berikut:
oy ko Al LB L] cadl L Blrg) me Dplilen darle Ol daT LSS BT Uy

(Vro. o) aeas ol i ol e ols13] gl by anedtd

“Dan ketika malam itu datang, para sahabat Majid berdatangan bersama istri-istri mereka.
aku memperhatikan tatapan aneh di wajah semua orang. Tapi aku tidak tahu apakah itu tatapan
belas kasihan atau keterkejutan.”

Pada kutipan ini, Zahra menunjukkan adanya kesulitan dalam mengenali makna emosional
dari ekspresi orang-orang disekitarnya. Hal ini terlihat dalam kalimat “ »/ 2iis b clsi3) pgil 4 ...
.izes  (Aku tidak tahu apakah 1tu tatapan belas kasihan atau keterkejutan) yang menunjukkan
bahwa Zahra memiliki ketidakmampuan dalam memahami secara pasti apakah itu tatapan yang
mengandung rasa iba atau keterkejutan. Zahra hanya bisa menebak-nebak secara umum tanpa
mampu benar-benar memahami perasaan apa yang sedang ditunjukkan oleh orang lain. Hal ini
menunjukkan gejala alexithymia, yakni kesulitan dalam memahami emosi yang muncul pada
dirinya sendiri maupun dari orang lain.

2. Kesulitan Mengungkapkan Emosi

Ciri-ciri  alexithymia yang kedua adalah kesulitan dalam mengungkapkan dan
mengekspresikan emosi. Zahra seringkali kesulitan dalam mengungkapkan perasaannya. Ia
sering merasakan beberapa bentuk emosi seperti sedih, marah, atau takut namun ia tak mampu
untuk menyampaikannya langsung kepada orang lain. Zahra lebih sering menghindar dan
menyimpan semuanya sendirian. Hal ini membuat orang-orang disekitarnya kesulitan untuk

memahami dirinya, dan membuatnya tertutup secara emosional. Gejala ini terlihat jelas dalam
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beberapa kutipan yang menunjukkan bagaimana Zahra kesulitan dalam menjelaskan

perasaannya. Salah satu contohnya dapat dilihat pada kutipan berikut:
e pey e Ol ade @ el T Gl e Ajif;g.'z e Sat St o™

"L Uslin 8] e ey Vg ¢ i e dinis sea Y L@&.’ef Al e T i

(\Y up)

“Ketakutan membuatku melihat segala sesuatu seolah-olah dari balik kaca tepat hujan turun,
dan melalui cermin yang beruap saat mandi air panas. Pikiranku melayang, tidak lagi sampai
pada kesimpulan apapun. Dia lumpuh total. ”

Menandakan bahwa Zahra cenderung mengalami kesulitan dalam menjelaskan perasaannya.
Kutipan ini menunjukkan bagaimana Zahra melihat dunia disekitarnya melalui gambaran yang
buram dan terhalang sebagai representasi dari keterbatasannya dalam memahami ia alami.
Daripada mengungkapkannya secara langsung, Zahra justru menggambarkannya lewat kesan
visual seperti kaca yang diguyur hujan dan cermin berembun sebagai bentuk ketidakjelasan serta
jarak antara dirinya dengan kondisi emosionalnya.

Tak hanya itu, kalimat: “ L goles 57 Lot (llr ¥y o b e iz 300 Y (UG (Pikiranku melayang,
tidak lagi sampai pada kesimpulan apa pun. Dia lumpuh total) Menunjukkan bahwa kondisi
mental Zahra yang kosong, tidak punya arah dan tidak memiliki dorongan keinginan apapun,
seolah pikirannya mati rasa dan lumpuh total. Hal ini sangat cocok menggambarkan gejala
alexithymia khususnya pada poin kesulitan mengidentifikasi perasaan. Karena kondisi
mentalnya yang kosong dan terkesan seperti mati rasa, Zahra tidak memiliki kemampuan untuk
menjelaskan apa yang ia rasakan secara spesifik.

Gejala yang sama juga ditemukan pada kutipan dibawah ini:

Caldil 8 oA Of 08y Bne Gl b Sl gy e Olae Wty (EN cady

" anol mm fles ashnl 21

“ Dan aku tetap diam tanpa bergerak. Wajahku tanpa makna, tanpa ekspresi, seolah-olah aku

sudah mati, padahal perang sedang berkecamuk di dalam diriku, mulai dari otakku hingga ujung
Jjari kakiku.”

Dalam kutipan paragraf ini Zahra tidak menunjukkan ekspresi apa pun, meskipun ia sedang

mengalami konflik emosional yang cukup mendalam. Orang dengan gejala alexithymia sering

kali tidak dapat menggambarkan atau mengekspresikan emosinya dengan jelas, baik melalui
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kata-kata maupun melalui ekspresi wajah. Gejala ini seringkali membuat orang disekitarnya

tidak memahaminya bahwa ia sedang dalam kondisi emosional yang serius.
Penggunaan kalimat “4cw Q;Zf ’ (seolah-olah aku sudah mat;) menunjukkan

ketidakmampuan Zahra untuk merasakan atau menampilkan emosi dengan cara yang normal. Ia
menggambarkan dirinya seperti orang yang sudah mati dikarenakan ketidakmampuannya dalam
merasakan dan memahami emosinya sendiri. Hal ini sering dialami oleh orang dengan gangguan
alexithymia, karena mereka kesulitan dan ketidakmampuan merasakan dan memahami emosi

mereka sendiri.
Kalimat * Js1s 3 celul 8 o3 of £ © menggambarkan perasaan kacau dan keresahan

emosional yang kuat. Namun, meskipun begitu, Zahra tetap tidak bereaksi, dan tidak
menunjukkan ekspresi apapun. Ini merupakan salah satu contoh dari reaksi pasif yang sering
dialamioleh orang yang mengalami gangguan dalam memahami dan mengelola emosinya.

Selain itu, dalam paragraf tersebut disebutkan juga, Zahra menggambarkan emosi yang ia

rasakan lebih seperti menyebar ke seluruh tubuhnya, dari kepala hingga ujung kaki. “ - ¢lal

T C..\pi &= S, hal ini juga merupakan salah satu ciri dari somatisasi yang memiliki
hubungan erat dengan Alexithymia, yaitu kecenderungan untuk mengekspresikan emosi dalam
bentuk sensasi tubuh yang sering kali dijumpai pada seseorang yang mengidap gangguan
alexithymia.

Hal yang sama juga terlihat dalam kutipan berikut:
Lol by WUy e V1 £edST s L BT 5 V1 50l 8 Bl Lelil B 0"
Lol gaosll ia e pad O oS wlonVy 0Ll Lagd] s B3lamy 2 olie
Wl 3T 4 Ly ST ey ol Lpalsl (e o ULT OF gl Tiday

(YV.2) "oda ey e Jas aal ot Ly 585wl gmm OF LT aal Les T ) oS

“Dari nada surat-surat pendeknya belakangan ini, tampak bahwa ia tidak lagi berbicara
kepadaku kecuali tentang keputusasaan dan kematian, yang menurutnya adalah bentuk
kebahagiaan dan ketenangan tertinggi yang bisa dicapai manusia. Aku menyadari betapa naif dan
dangkal cara 1a mengungkapkan hal-hal tersebut. Aku mencoba menanyakan padanya alasan di
balik perasaannya itu dan tentang masalah-masalah yang dihadapinya. Namun karena tidak
mendapat jawaban darinya, aku menulis surat kepada saudaranya, Ahmad, dan memintanya

i

untuk menjaga Zahra. Tapi Ahmad sama sekali tidak menyukar suratku 1tu.’
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Kutipan paragraf ini menceritakan tentang sudut pandang sang Paman terhadap Zahra. Dalam
kutipan paragraf tersebut, sang Paman bercerita bahwa ia sering mengrimi Zahra sebuah surat,
namun ia merasa janggal karena Zahra hanya membicarakan hal-hal tentang kematian dan
keputusasaan. Dalam kalimat . labuy Gile gessll s o Logar O 05 b~ Y,  menunjukkan bahwa
Zahra tidak mampu mengekpresikan emosinya secara dalam atau bermakna.

Hal ini menggambarkan salah satu gejala dari alexithymia, yaitu ketidakmampuan untuk
mengungkapkan emosi secara mendalam. Meskipun Zahra membicarakan tema yang sangat
emosional seperti kematian dan rasa putus asa, carnaya mengekspresikan hal tersebut justru terasa
naif dan dangkal. Hal ini dapat menunjukkan bahwa Zahra sendiri tidak sepenuhnya memahami
perasaannya, sehingga ia tidak mampu menyampaikannya secara utuh.

Selain itu, sang paman mencoba untuk menanyakan lebih jauh mengenai alasan di balik
perasaan dan pikiran Zahra, 1a justru tidak mendaparkan balasan. Hal ini juga merupakan salah
satu dari gejala alexithymia, yakni kesulitan untuk mengungkapkan emosi. Zahra memilih untuk
tidak menjawab pertanyaan tersebut karena ia sendiri merasa bingung dengan emosi yang
muncul didalam dirinya.

Selain itu, gejala ini juga terlihat pada kutipan berikut:
jt\,aj\wwuw . M\ywuwwupmﬁﬂyioi@mw
M 0sST ol Lol alal d) JsT 0Tyl ¥ L sl of wlazal Y (ST cogtdl o 2

(VY1) " Lal 5T 01wl b s &

“Aku tidak bisa memberitahumu semua ini, wahai pamanku. Aku tidak takut pada ludahan.
Aku tidak takut pada teriakan, bahkan pada keheningan. Tapr1 aku tidak bisa memberitahumu,
Aku tidak ingin berubah menjadi perempuan lain. Aku ingin tetap menjadi perempuan yang
kau kenal. Dan aku ingin meninggalkan Afrika. *

Dalam kutipan ini, Zahra secara terang-terangan menyatakan bahwa ia tidak mampu
mengungkapkan perasaannya, meskipun secara rasional ia menyadari bahwa ia tidak takut akan
reaksi orang lain terhadapnya. ia menegaskan bahwa bukan rasa takut terhadap bentakan,
hinaan, atau bahkan keheningan yang membuatnya bungkam, tetapi karena ia benar-benar tidak
mampu menyampaikan isi hatinya. Kalimat “ 4./ of sbef ¥ (Aku tidak bisa memberitahumu)
yang diulang dua kali menunjukkan bentuk penekanan bahwa hambatannya bukan berasal dari
luar melainkan dari dalam diri Zahra sendiri.

Hal ini mencerminkan ciri alexithymia berupa kesulitan dalam mengungkapkan emosi atau

perasaan. Zahra memiliki pengalaman emosi yang sangat kompleks, namun ia tidak mampu
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untuk menguraikannya satu persatu. Sehingga yang ia lakukan hanya menjelaskannya secara
umum dan datar saja atau memilih untuk tetap diam yang dapat membuat orang lain salah
paham akan kondisinya.

3. Gaya berpikir yang cenderung konkret dan berorientasi eksternal (externally

oriented thingking)

Orang dengan gejala alexithymia sering kali menghindari pembicaraan yang berkaitan
dengan hal-hal yang berbau emosional atau perasaan. Hal ini dikarenakan penderita alexithymia
tidak dapat memahami perasaannya sendiri, sehingga ia akan merealisasikannya kedalam hal-hal
yang konkret atau mengumpamakan perasaannya seperti benda-benda yang ada disekitarnya.
Gejala ini ditemukan juga pada Zahra seperti pada kutipan berikut:

Belair) 38 apdlsn o8 Olmiall Sl wliall Ll (oSG b Gl ¢ e 5,85 s, 236 - 8
e b ol o) L o8 Loy 3 5 L il sloing Sl 28 lll b Ll ot O34
B 2 (s dadk ol O ot g (g 3 aead oy IS 08 3 S 0y (Bl (3 Gt O
S e T L Loy o L g Bl Ta Y B SO el Yy we siad puf S s
B f ST R 8 ] Ay 18 S lge e sl T By B e (815 ol e (S
(V1. 02) oo B oSy L) ] ke Loy gllly oy Al o Bl Wl sl <)

“Mungkin Zahra sedang berada dalam kondisi gelisah, seperti diriku. Karena itu, 1a pun
menulis halaman demi halaman tentang berbagai topik sosial; kesedihan menguasai kalimat-
kalimatnya yang tidak jelas, yang ditulis dengan pemikiran dan logika yang naif. la tidak pernah
menulis tentang dirinya sendiri, meskipun aku telah memintanya untuk menceritakan
kehidupannya, dan menulis tentang setiap hari yang ia jalani di Beirut, agar aku bisa
menggenggam alur kehidupan di sana dan menyesali jarak ini, atau tidak menyesal. Tap1 seolah-
olah 1a tidak membaca pesanku, karena tak pernah sekalipun ia menanggapi permintaanku. Ia
hanya menulis dan menulis tentang topik-topik yang sama. Kecuali satu kali, ketika ia
menjawab pertanyaan yang pernah kutanyakan setahun sebelumnya—apakah 1a ingin
mengunjungi Afrika—dan jawabannya hanya berupa satu kalimat: "Orang tuaku menyetujui
kepergianku ke Afrika." Dan aku pun telah memperhatikan hal itu.”

Kutipan paragraf diatas merupakan kutipan paragraph yang menjelaskan dari sudut pandang
sang Paman, yang merupakan kerabat Zahra. Dalam narasi tersebut, sang Paman sering kali
menghubungi Zahra dan menanyakan kabarnya melalui surat sebagai salah satu cara mengobati

rasa rindunya dengan kampung halamannya, Lebanon. Dalam suratnya, sang Paman sering kali
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menanyakan tentang kabar Zahra sendiri atau meminta Zahra untuk menceritakannya tentang
kehidupannya disana. Namun, Zahra sama sekali tak pernah menghiraukan permintaan
pamannya tersebut, ia lebih memilih menceritakan kondisi sosial, ekonomi dan politik yang

sedang berkecamuk di Lebanon pada saat itu, dibandingkan membahas tentang dirinya sendiri.
Hal ini terdapat dalam kutipan kalimat 3 e OF g b d‘ o) i oo Lo 3 eSS 4
L~ " Dari kutipan kalimat diatas tersebut, kita dapat melihat, bahwa Zahra sangat
menghindari topik-topik yang melibatkan tentang dirinya sendiri. Atau topik-topik yang
melibatkan tentang perasaan. Ia lebih memilih topik pembicaraan yang lebih mengarah pada

topik sosial. Hal ini menunjukkan bahwa Zahra memiliki kesulitan dalam mengenali dan

memahami emosinya sendiri, sehingga ia tidak mampu menulis perasaan atau kehidupannya.
Selain itu, dalam kutipan kalimat * fgui S dla sl (2 s ek C&T ol C?)a':““ >
@UT Vo ae il ”sang Paman menyadari akan keanehan Zahra yang selalu menghindari topik

tentang dirinya itu. Ia khawatir Zahra memiliki konflik yang berat dalam hidupnya, sehingga ia
tak pernah mau menceritakan dirinya atau mungkin ia sulit untuk menceritakannya. Hal ini
merupakan dampak dari penderita alexithymia terhadap sekitarnya. Orang-orang disekitarnya
akan kesulitan dalam memahami dirinya, atau emosinya. Bahkan, ia mungkin akan gagal dalam

sebuah hubungan sosial. Seperti pertemanan, atau juga pernikahan.
Lalu pada kutipan kalimat selanjutnya, LS"’L"T 319 5,0 Ide (813 y\jl\ oSSy S N

dw |3 L) agorg 3 S s Q’°” Zahra memiliki pola pikir yang lebih terfokus pada dunia
luar dan bukan pada pengalaman emosionalnya sendiri, yang mana hal tersebut merupakan salah
satu ciri-ciri  dari  Alexithymia, yakni Externally Oriented Thingking (EOT) atau
kecenderungan seseorang dalam berpikir dan lebih fokus pada hal-hal eksternal dan faktual
daripada pengalaman batin. Karena bagi para pengidap alexithymia, merenungkan dan
mengolah perasaan merupakan suatu hal yang sulit untuk dilakukan. Sehingga mereka akan

lebih memilih topik pembicaraan yang terkesan lebih masuk di akal mereka.
Hal ini juga dibuktikan dengan kutipan kalimat selanjutnya, © sd>lg A 0 )l Wl (3ely
Ll U e Loy il " Dalam novel diceritakan bahwa, sang Paman pernah mengajak

Zahra untuk pergi bersamanya ke Afrika setahun yang lalu, lalu dalam surat-suratnya sang
Paman juga mempertanyakan kembali hal tersebut yang hanya dijawa dengan jawaban yang

singkat dan nertal oleh Zahra tanpa perasaan emosional apapun. Zahra hanya mengatakan bahwa
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orang tuanya menyetujuinya untuk pergi ke Afrika menemui pamannya tanpa menambahkan
bagaimana rasanya pergi ke Afrika. Hal ini merupakan salah satu tanda bahwa Zahra kesulitan
dalam mengekspresikan emosi secara verbal, yang merupakan salah satu ciri dari Alexithymia.

Gejala ini juga dapat dilihat pada kutipan berikut:

(VYo . 2) s olg O gl gl ol ol SV o ol | g s

“Aku hanya memberinya segala bentuk kekecewaan sebagai istri yang 1a impikan.”

Dalam kutipan tersebut Zahra menilai dirinya dari sudut pandang sosial/ fungsi peran, yakni
sebagai istri ideal yang gagal memenuhi ekspektasi pasangan. Tapi, 1a tidak sama sekali
menyebutkan emosi apa yang ia rasakan dalam ucapannya tersebut seperti rasa bersalah, sedih ,
marah, kecewa atau tersiksa. Hal ini sesuai dengan ciri-ciri alexithymia Taylor, Bagby dan
Parker tentang gaya berpikir secara konkret atau faktual (Externally Oriented Thingking). Zahra
tidak menggambarkan pengalaman emosional secara mendalam, melainkan hanya menilai
dirinya dari sisi peran sosial tanpa melibatkan perasaan pribadi. Ia menyampaikan situasi
pernikahannya secara logis dan datar, seolah-olah emosi bukan bagian penting dari
pengalamannya. Hal ini, menunjukkan bahwa Zahra lebih fokus pada aspek eksternal dari
pengalaman yang dialaminya, serta menghindari hal-hal yang berhubungan dengan perasaan dan
emosi. Kesulitan ini sesuai dengan karakteristik penderita alexithymia, yang umumnya
mengalami hambatan dalam memahami dan mengekspresikan pengalaman emosional secara
verbal.

Kutipan selanjutnya juga mencerminkan bentuk lain dari gaya berpikir external yang dialami

oleh Zahra:
OF gl s Ly Sdites 55 OF pp oty ks gt} uditn o 2211 235 2L O g3
bs Jo e 3o oY 4 o8l ¢ i SIS b Janad 81 & Guse Bse @ WL 055

(VYe.,0) . s danedl

“Sekarang, dia hanyalah seorang perempuan tua yang khawatir akan masa depan putrinya,

setelah putus asa membangun masa depan untuk putranya, yang dulu mencoba berjualan di

Pasar Sursuq, lalu bekerja sebagai pemnjaga tiket bioskop, dan akhirnya menjadi sopir taksi
Mercedes di jalur Basta—Kharij. "

Pada kutipan ini Zahra menceritakan bagaimana pandangannya terhadap ibunya yang selama

ini selalu mati-matian berjuang untuk membangun masa depan kakak laki-lakinya hingga

ibunya rela berpindah dari satu pekerjaan ke pekerjaan lain. Zahra hanya menyebutkan fakta
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yang objektif saja tanpa mengaitkannya dengan perasaan seperti rasa sedih, kecewa, atau bahkan
simpati.

Dengan gaya penyampaian seperti itu, menunjukkan Zahra memiliki kecenderungan untuk
menghindari keterlibatan emosional dalam memahami situasi yang terjadi di sekitarnya,
termasuk dalam hubungan dengan keluarganya sendiri. Ia tidak mampu menggambarkan
bagaimana perjuangan ibunya itu mempengaruhi kondisi emosionalnya. Sebaliknya, ia hanya
memaparkan alur peristiwa secara objektif dan datar tanpa sentuhan emosional. Sikap ini
mencerminkan cir1 Externally Oriented Thingking (EOT) dalam alexithymia, yakni
kecenderungan untuk berpikir secara rasional daripada memahami emosinya sendiri.

4. Keterbatasan Imajinasi

Ciri-ciri alexithymia yang terakhir adalah keterbatasan dalam proses imajinasi. Seseorang
dengan ganguan alexithymia cenderung sulit membayangkan situasi emosional, baik yang
dialami diri sendiri maupun orang lain. Mereka tidak terbiasa membayangkan perasaan, atau
memikirkan kemungkinan-kemungkinan lain dari peristiwa yang terjadi. Seseorang dengan
alexithymia jarang menikmati kegiatan yang melibatkan imajinasinya, seperti membaca buku
fiksi atau memikirkan makna mendalam dari suatu pengalaman.

Dalam novel Hikayat Zahra karya Hanan Al-Shaykh, Zahra juga menunjukkan ciri ini.
Sepanjang cerita, Zahra tidak pernah membayangkan bagaimana rasanya jika ia kehilangan
seseorang, dicintai atau berada di posisi orang lain. Ia lebih sering melihat dan menceritakan
peristiwa secara apa adanya tanpa melibatkan perasaan emosional didalamnya. Seperti pada

kutipan berikut:

(V). 2)" By WIS o2y 32255 ¢ w5 i 3135 1S sy ol oo 35b) ods

“Jarak antara diriku dan ibuku semakin lebar dan dalam, meski kami dulunya sedekat jeruk
dengan pusarnya”

Dalam kutipan diatas, Zahra menunjukkan bahwa ia merasa hubungan antara dirinya dengan
ibunya semakin menjauh, dan tidak sedekat dulu. Namun, meskipun Zahra menyadari adanya
jarak dalam hubungan tersebut, ia tidak mencoba membayangkan perasaan ibunya atau
memikirkan kemungkinan bagaimana hubungan itu bisa diperbaiki. Ia hanya menyampaikan
keadaan secara langsung tanpa melibatkan merenungkan perasaannya secara mendalam. Hal ini
menunjukkan bahwa Zahra mengalami keterbatasan dalam membayangkan atau merasakan

emosi apa yang muncul dari situasi yang ia alami.
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4. Kesimpulan

Dalam novel Hikayat Zahrakarya Hanan Al-Shaykh, tokoh Zahra menunjukkan empat ciri
Alexithymia menurut Teori Taylor, Bagby, dan Parker, yaitu kesulitan mengenali emosi,
kesulitan mengekspresikan emosi secara verbal, keterbatasan imajinasi, dan kecenderungan
berpikir eksternal. Keempat ciri tersebut hadir secara konsisten melalui perilaku dan narasi

Zahra sepanjang cerita.

Zahra sering kali gagal mengalami kesulitan memahami dan mengungkapkan emosi ketika ia
dihadapkan pada peristiwa yang menimbulkan perasaan takut, marah, atau sedih, namun ia
sendiri tidak mampu memahami apa yang sebenarnya ia rasakan. Ia memilih diam, menarik diri,
dan menghindari pembicaraan tentang perasaan. Zahra juga tidak mampu membayangkan masa
depan yang lebih baik atau memahami makna kebahagiaan, serta cenderung memusatkan
perhatian pada hal-hal konkret dan eksternal. Keempat ciri tersebut saling berkaitan dan

membentuk gambaran utuh tentang kondisi psikologis Zahra sebagai penderita alexithymia.
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